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 Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan media 

pembelajaran puzzle “Celusa (Cerdas Literasi Uang Syariah)” 

dalam pembelajaran literasi keuangan syariah untuk siswa 

Sekolah Dasar. Mengetahui kelayakan media pembelajaran 

puzzle “Celusa (Cerdas Literasi Uang Syariah)” dalam 

pembelajaran literasi keuangan syariah untuk siswa Sekolah 

Dasar. Mengetahui peningkatan literasi keuangan syariah setelah 

diterapkan media puzzle “Celusa (Cerdas Literasi Uang 

Syariah)” dalam pembelajaran literasi keuangan syariah untuk 

siswa Sekolah Dasar Jenis Penelitian yang digunakan adalah 

penelitian research and development dengan model ADDIE. 

Kelayakan produk diuji oleh ahli materi, ahli media, praktisi 

pembelajaran yaitu guru, dan pengguna media yaitu siswa. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan wawancara, angket, 

dan tes. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah 

pedoman wawancara, angket validasi ahli, angket respon guru, 

angket respon siswa, dan soal literasi keuangan syariah untuk 

anak Sekolah Dasar. Kelayakan media pembelajaran yang 

dihasilkan dianalisis menggunakan konversi 5 kategori 

kuantitatif yaitu sangat layak, layak, kelayakan sedang, tidak 

layak, dan sangat tidak layak. Media dikatakan efektif apabila 

rata-rata intepretasi score literasi keuangan syariah siswa lebih 

dari 80%. Penelitian menunjukkan hasil bahwa produk media 

pembelajaran Puzzle “Celusa” untuk meningkatkan literasi 

keuangan syariah siswa Sekolah Dasar telah dihasilkan. Media 

Puzzle “Celusa” dinilai layak oleh ahli materi, ahli media, 

praktisi pembelajaran, dan siswa dengan score berturut-turut 2,9; 

3,4; 3,6; dan 3,9. media dikatakan efektif karena rata-rata score 

literasi keuangan syariah siswa meningkat menjadi 80,2% dan 

83%. 

Kata Kunci: Media pembelajaran, Celusa, Literasi Keuangan 

Syariah, Sekolah Dasar 

 

A B S T R A C T 

The purpose of this study is to produce a puzzle learning 

media "Celusa (Smart Sharia Money Literacy)" in learning 

Islamic financial literacy for elementary school students. To 

determine the feasibility of the puzzle learning media "Celusa 

(Smart Sharia Money Literacy)" in learning Islamic financial 
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literacy for elementary school students. To determine the 

increase in Islamic financial literacy after the implementation of 

the puzzle media "Celusa (Smart Sharia Money Literacy)" in 

learning Islamic financial literacy for elementary school 

students. The type of research used is research and development 

research with the ADDIE model. The feasibility of the product 

was tested by material experts, media experts, learning 

practitioners namely teachers, and media users namely students. 

Data collection was carried out using interviews, questionnaires, 

and tests. The data collection instruments used were interview 

guidelines, expert validation questionnaires, teacher response 

questionnaires, student response questionnaires, and Islamic 

financial literacy questions for elementary school children. The 

feasibility of the resulting learning media was analyzed using a 

conversion of 5 quantitative categories, namely very feasible, 

feasible, moderate feasibility, not feasible, and very not feasible. 

The media is considered effective if the average interpretation 

score of students' Islamic financial literacy is above 80%. 

Research shows that the "Celusa" Puzzle learning media product 

has been produced to improve Islamic financial literacy in 

elementary school students. The "Celusa" Puzzle media was 

deemed feasible by material experts, media experts, learning 

practitioners, and students with scores of 2.9; 3.4; 3.6; and 3.9, 

respectively. The media is considered effective because the 

average score of students' Islamic financial literacy increased to 

80.2% and 83%. 

 

Key word: Learning media, Celusa, Islamic Financial Literacy, 

Elementary School 
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PENDAHULUAN 

Sistem ekonomi Islam merupakan sistem ekonomi yang dapat dijadikan sebagai alter-

natif pilihan karena memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan sistem ekonomi yang 

lain (Asyhad & Handono, 2017). Perkembangan produk-produk keuangan syariah di Indonesia 

yang cukup positif nyatanya tidak diimbangi dengan literasi keuangan syariah masyarakat yang 

baik. Perkembangan lembaga keuangan syariah yang memiliki potensi besar belum dapat 

dioptimalkan oleh para pemangku kepentingan. Salah satu kendala potensi ini tidak dapat 

dioptimalkan adalah karena rendahnya literasi keuangan syariah masyarakat Indonesia. 

Masyarakat Indonesia masih merasa asing dan tidak familier dengan istilah-istilah yang ada 

pada keuangan syariah (Kardoyo et al., 2018). Berdasarkan data Hasil Survei Nasional Literasi 

dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2016 oleh OJK diketahui bahwa indeks literasi keuangan 
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syariah sebesar 8,11% dan indeks inklusi keuangan syariah sebesar 11,06% sedangkan indeks 

literasi keuangan pada tahun 2016 adalah sebesar 67,82% berdasarkan data yang diperoleh 

dapat diketahui bahwa indeks literasi keuangan syariah masih sangat rendah jika dibandingkan 

dengan indeks literasi keuangan (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). 

Berdasarkan survey nasional OJK tahun 2016, kelompok anak usia 15-17 indeks literasi 

keuangannya sebesar 5,2% untuk literasi keuangan konvensional dan 2,2% untuk literasi 

keuangan syariah, sedangkan untuk anak di bawah usia 15 tahun belum di survey. Berdasarkan 

data yang diperoleh dapat diketahui bahwa literasi keuangan baru dikenalkan pada anak usia 

remaja. Peningkatan keuangan syariah sangat diperlukan bagi anak usia pra sekolah dan 

sekolah dasar, karena pengetahuan terhadap literasi keuangan syariah sejak dini akan membuat 

anak-anak terbiasa mengelola keuangannya dengan baik dan syari di masa yang akan datang 

(Ifa dkk, 2018). 

Agar pengenalan literasi keuangan syariah lebih berkesan, maka diperlukan sebuah 

media pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan literasi syariah bagi siswa. Menurut 

sanaky, media pembelajaran adalah sebuah alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan-

pesan dalam pembelajaran (Sanaky,2009:3). Media disediakan oleh guru dengan maksud agar 

siswa dapat belajar secara interaktif dan menyenangkan, dapat meningkakan potensi dirinya, 

dapat merangsang kreativitas siswa agar dapat menjadi manusia yang memiliki kekuatan spiri-

tual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan 

(Dananjaya, 2013:35-36). 

Berdasarkan pengumpulan data awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 27 Juli 

2020, pada siswa kelas 4 SD Kamolan 3 masih memiliki literasi keuangan syariah yang rendah 

dimana siswa hanya mengetahui bentuk uang, bahan uang dan nominal uang, siswa belum 

memahami pengelolaan uang, dan siswa belum memahami tentang keuangan syariah meliputi 

pengenalan sifat qanaah, kepemilikan aqidah dan infaq shodaqoh. Pengumpulan data awal juga 

dilakukan pada siswa kelas 4 SD Nglangitan 2 pada tanggal 27 Juli 2020, data awal penelitian 

menunjukkan bahwa pada siswa kelas 4 SD Nglangitan 2 masih memiliki literasi keuangan 

syariah yang rendah dimana siswa hanya mengetahui bentuk uang, bahan uang dan nominal 

uang, siswa belum memahami pengelolaan uang, dan siswa belum memahami tentang keua-

ngan syariah meliputi pengenalan sifat qanaah, kepemilikan aqidah dan infaq shodaqoh. 
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Peniliti memilih siswa Sekolah Dasar sebagai subjek penelitian karena pada Siswa Seko-

lah Dasar belum dilakukan survey mengenai indeks literasi keuangan syariah oleh OJK dan 

ketika OJK melakukan survey literasi keuangan syariah pada anak usia 15 sampai 17 tahun 

diketahui bahwa indeks literasi keuangan syariahnya hanya 2,2% ini berarti anak usia di bawah 

15 tahun juga memiliki indeks literasi keuangan syariah yang rendah. Responden yang dipilih 

merupakan siswa kelas 4 karena pada tingkat kelas 4 telah mendapatkan pelajaran mengenai 

uang sehingga hal ini sesuai dengan topik penelitian dan seluruh siswa kelas 4 sudah bisa mem-

baca dengan baik serta lancar. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian R&D (research and development). Pene-

litian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengembang-

kan atau memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran 

(Sukirno, 2016:9). Penelitian ini menggunakan pendekatan model pengembangan ADDIE oleh 

Dick and Carey yang meliputi tahap analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. Penelitian ini menggunakan model ADDIE karena model ini dianggap cocok untuk 

mengembangkan media pembelajaran Puzzle “Celusa” di dunia pendidikan. ADDIE merupa-

kan model pengembangan yang sesuai ketika diterapkan dalam dunia pendidikan yang berkai-

tan dengan pengembangan pengetahuan, sikap, dan ketrampilan (Cheung, 2016:4). Subjek dari 

penelitian ini adalah siswa kelas 4 SD nglangitan 2 yang berjumlah 36 siswa dan siswa kelas 4 

SD Kamolan 3 yang berjumlah 36 siswa. Instrumen yang digunakan adalah instrumen tes dan 

non-tes. Instrumen non-tes terdiri dari angket untuk menilai produk yang nantinya akan diisi 

oleh ahli materi, ahli media, guru kelas, dan siswa sebagai objek implementasi produk serta 

pedoman wawancara. Instrumen Tes berupa 15 soal pilihan ganda yang memuat materi literasi 

keuangan syariah siswa untuk menilai tingkat literasi keuangan syariah siswa. 

HASIL 

 Pengembangan media menggunakan metode pengembangan ADDIE oleh Dick and 

Carey. Metode pengembangan ADDIE memiliki tahapan analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. Pengembangan menggunakan metode ADDIE karena metode 

ini dapat digunakan dalam mengembangkan produk yang berkaitan dengan pengembangan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap (Cheung, 2016:4). Hasil pengembangan menghasilkan 

produk Puzzle “Celusa”. Puzzle “Celusa” merupakan permainan berbentuk Puzzle dimana 

dalam satu paket Puzzle “Celusa” terdapat lima buah papan Puzzle yang memuat materi me-
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ngenai literasi keuangan syariah siswa. 

Pengembangan media pembelajaran Puzzle “Celusa” didasarkan pada hasil observasi 

yang dilakukan pada SD Nglangitan 2 dan SD Kamolan 3. Berdasarlan analisis kebutuhan, 

diketahui bahwa siswa kelas 4 SD Nglangitan 2 dan SD Kamolan 3 memiliki literasi keuangan 

syariah yang rendah, padahal seluruh siswanya beragama Muslim. Dalam kegiatan belajar 

mengajar, siswa belum pernah diberikan media pembelajaran literasi keuangan syariah oleh 

guru sehingga siswa tidak tertarik untuk belajar literasi keuangan syariah. Berdasarkan hasil 

wawancara, guru menyebutkan bahwa menginginkan sebuah media untuk digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar literasi keuangan syariah. 

Berdasarkan analisis kebutuhan tersebut, maka peneliti mengembangkan media pembe-

lajaran Puzzle “Celusa”. Puzzle merupakan sebuah permainan yang berbentuk teka- teki 

dimana pemainnya harus menyusun potongan-potongan gambar menjadi satu kesatuan utuh 

(Jamil, 2012: 20). Jenis Puzzle yang dikembangkan adalah The Thing Puzzle yaitu puzzle yang 

digunakan dengan cara mencocokkan gambar dengan deskripsi kalimatnya (Suarti, 2015: 142). 

Wahyuni & Yolanita (2010) menjelaskan bahwa permainan puzzle memiliki beberapa kelebi-

han diantaranya yaitu Permainan puzzle dapat menarik minat belajar siswa dan dengan adanya 

media pembelajaran Puzzle siswa dapat mengamati dan melakukan percobaan untuk menam-

bah wawasan. Berdasarkan kelebihan media Puzzle maka dengan menggunakan media tersebut 

siswa dapat lebih tertarik atau berminat dalam belajar literasi keuangan syariah. Selain itu, 

wawasan literasi keuangan syariah siswa akan bertambah seiring dengan melakukan perco-

baan-percobaan dalam menyusun gambar Puzzle. Jamil (2012: 21-22) menyebutkan bahwa 

Puzzle mempunyai sifat dapat meningkatkan rasa penasaran anak sehingga dapat digunakan 

sebagai media untuk menguji pengetahuan anak melalui gambar-gambar. 

Kelayakan Media Pembelajaran Puzzle “Celusa” dinilai oleh ahli materi, ahli media, 

praktisi pembelajaran (guru) dan pengguna (Siswa). Instrumen pengambilan data yang diguna-

kan adalah angket, dimana angket sebelumnya telah divalidasi oleh ahli instrumen dan dianali-

sis menggunakan Aiken V. Berdasarkan penilaian kelayakan media, ahli materi memberikan 

skor 2,9 pada Puzzle “Celusa” berarti Puzzle “Celusa” dalam kategori layak. Ahli media 

memberikan skor 3,4 pada Puzzle “Celusa” hal ini berarti produk dalam kategori layak. Praktisi 

pembelajaran yaitu guru SD Nglangitan 2 dan SD Kamolan 3 memberikan skor masing-masing 

3,6 dan 3,7 yang termasuk dalam kategori sangat layak. Pengguna Puzzle “Celusa” yaitu siswa 

SD Nglangitan 2 dan SD Kamolan 3 memberikan skor masing-masing 3,9 dan 3,8 pada produk 
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sehingga dikategorikan dalam kategori sangat layak. Berdasarkan hasil analisis data uji kelaya-

kan produk, produk dikatakan layak untuk digunakan karena memiliki penilaian minimal layak. 

Produk yang memiliki kategori minimal layak dikatakan memiliki kualitas kevalidan. (Djamas 

et al, 2018:68). 

Peningkatan literasi keuangan syariah diukur dengan menggunakan instrumen pre test 

dan post test. Bentuk soal yang digunakan adalah soal pilihan ganda yang terdiri dari 15 soal. 

Sebelum soal test digunakan, soal test divalidasi menggunakan Analisis Butir Soal yang meli-

puti penilaian daya beda, tingkat kesukaran, pengecoh, validitas, dan reabilitas. Setelah data 

pre-test dan post test terkumpul, untuk mengetahui tingkat literasi keuangan syariah siswa data 

dianalisis menggunakan scoring yaitu jumlah jawaban yang benar dibagi dengan jumlah 

pertanyaan dikali 100%. Hasil dari scoring tersebut kemudian diintepretasikan berdasarkan 

kategori literasi keuangan syariah (Farah & Resa, 2015). Setelah dilakukan uji coba produk, 

diketahui bahwa literasi keuangan syariah siswa SD Kamolan 3 meningkat dari 50,4% yang 

berarti termasuk dalam kategori literasi keuangan syariah rendah menjadi 80,2% yang berarti 

termasuk dalam kategori literasi keuangan syariah tinggi. Literasi keuangan syariah siswa SD 

Nglangitan 2 juga menunjukkan peningkatan dimana skor literasi keuangan syariah sebelum 

diterapkan media sebesar 44% termasuk dalam kategori rendah menjadi 83,0% yang termasuk 

dalam kategori literasi keuangan syariah tinggi. 

Implikasi hasil penelitian ini adalah: 

1.) Bagi Siswa 

Siswa dapat meningkatkan literasi keuangan syariahnya dengan cara menyenangkan 

seperti bermain menggunakan Puzzle “Celusa” 

2.) Bagi Guru 

Guru memiliki alternatif penggunaan media untuk mengajarkan literasi keuangan syariah 

kepada siswa sehingga kegiatan pembelajaran tidak membosankan. 

3.) Bagi Sekolah 

Dengan adanya pembelajaran literasi keuangan syariah pada siswa menggunakan Puzzle 

“Celusa”, sekolah dapat mencetak lulusan yang memiliki literasi keuangan syariah tinggi. 

4.) Bagi Pendidikan Pada Umumnya 

Bagi pendidikan pada umumnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

melakukan penelitian selanjutnya berkaitan dengan meningkatkan literasi keuangan siswa 
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Sekolah Dasar. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil Pengembangan Media Pembelajaran Puzzle “Celusa” Untuk Meni-

ngkatkan Literasi Keuangan Syariah Pada Siswa Sekolah Dasar yang dikembangkan dengan 

prosedur pengembangan ADDIE, dapat disimpulkan bahwa produk media yang dihasilkan 

adalah Media permainan Puzzle yang didalamnya mengandung materi mengenai literasi keua-

ngan syariah untuk anak Sekolah Dasar. Jenis media yang dihasilkan adalah media permainan 

tradisional berupa Puzzle yang dinamakan Puzzle “Celusa” (Cerdas Litersai Uang Syariah 

Anak). Satu paket Puzzle “Celusa” Terdiri dari lima buah Puzzle mengenai Literasi Keuangan 

Syariah Anak Sekolah Dasar. Produk yang dihasilkan mendapatkan skor penilaian 2,9 oleh ahli 

materi dari skor maksimal 4 dan dikategorikan layak, skor 3,4 dari skor maksimal 4 oleh ahli 

media dikategorikan layak, kategori sangat layak oleh dua orang praktisi pembelajaran masing-

masing memberikan skor 3,6 dan 3,7 dari skor maksimal 4, kategori sangat layak oleh siswa 

dengan skor masing-masing 3,9 dan 3,8 dari skor maksimal 4. Produk media Puzzle “Celusa” 

untuk Meningkatkan Literasi Keuangan Syariah Anak Sekolah Dasar dinyatakan dapat diguna-

kan untuk meningkatkan Literasi Keuangan Syariah Anak Sekolah Dasar. Hal tersebut terbukti 

dari sebesar 80,88% siswa memenuhi kategori literasi keuangan syariah tinggi setelah menggu-

nakan media Puzzle “Celusa”. 
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